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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1 Perkembangan Toko Barokah Jaya.

Setiap instansi, baik swasta maupun pemerintah pasti mempunyai sejarah awal berdirinya dan perkembangannya sampai suatu masa tertentu. Demikian juga dengan Toko Barokah Jaya, sejarah tentang berdirinya toko Barokah Jaya dimulai pada tahun 2001 oleh H. M khusain. Toko Barokah Jaya yang beralamat di Jl. Let. Jend. Suprapto No. 14 Jepara mempunyai 3 orang pegawai, dengan kegiatan utama yang dikerjakan adalah melayani penjualan dan pembelian barang-barang klontong .Barang yang dipasarkan antara lain:

1. Barang-barang kebutuhan sehari-hari.

2. Beraneka macam roti.

3. Bemacam minuman dan makanan ringan (snack). 

Salah satu hal yang mutlak bahwa setiap usaha pasti mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai, Toko Barokah Jaya mempunyai tujuan yaitu untuk memperoleh laba dari penjualan untuk kelangsungan hidup toko dan kemakmuran toko .

2.2 Prosedur Pemrosesan Transaksi Penjualan Dan Pembelian Barang Di   Toko Barokah Jaya.

Untuk menunjang kegiatan suatu toko diperlukan sarana penunjang berupa sistem pengendalian intern. Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mandorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Sistem pengendalian intern memiliki 4 unsur pokok, yaitu:

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tepat.

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.

3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi.

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.

Sistem pengendalian intern ini diperlukan karena dalam perancangan berbagai sistem akuntansi terdapat beberapa sistem yang diperlukan yaitu: sistem akuntansi penjualan, sistem akuntansi pembelian serta persediaan barang.

Beberapa hal dasar yang dilakukan dalam komputerisasi pembelian dan penjualan barang di Toko Barokah Jaya adalah sebagai berikut.

2.2.1 Sistem Dan Prosedur Persediaan.

Persediaan (Stock barang) terdiri dari barang–barang yang dimiliki toko untuk kemudian dipasarkan. Pengaruh Persediaan terhadap laba lebih mudah terlihat ketika kegiatan bisnis berfluktuasi. Selama iklim usaha sedang baik, penjualan menjadi tinggi dan Persediaan bergerak lebih cepat dari pembelian ke penjualan. Namun ketika kondisi ekonomi menurun, tingkat penjualan turun sehingga pendapatan pun menurun. Dalam hal ini manajemen harus memantau jenis dan tingkat persediaan secara terus menerus jika ingin menjaga kinerja labanya. 

Dalam sistem persediaan barang, Toko Barokah Jaya harus selalu mempunyai persediaan atau stok barang yang diusahakan stok barang tersebut selalu ada dan tidak sampai habis persediaannya. Jadi sebelum stok barang kosong digudang, maka Toko Barokah Jaya harus sudah melakukan transaksi pembelian lagi ke pemasok. Metode persediaan yang digunakan pada Toko Barokah Jaya adalah menggunakan metode FIFO (First In First Out) atau yang sering disebut dengan MPKP (Masuk Pertama Keluar Pertama). Metode FIFO mengasumsikan bahwa barang digunakan sesuai dengan urutan pembeliannya. Dengan kata lain, barang yang dibeli pertama sebagai unit yang pertama kali digunakan (di jual).

2.2.2 Sistem Dan Prosedur Penjualan

Sistem  penjualan di Toko Barokah Jaya dilakukan dengan cara pembeli datang langsung ke toko dan memilih barang  yang memang sudah tersedia untuk dijual. Adapun cara pembayaranya menggunakan sistem pembayaran secara tunai (cash), yaitu sistem pembayaran yang dilakukan pada saat transaksi penjualan berlangsung. Pada transaksi penjualan barang ini tidak akan ada retur penjualan dalam arti barang yang sudah dibeli tidak boleh dikembalikan, karena sebelum barang dibeli atau dibawa oleh pembeli, terlebih dahulu pembeli memeriksa keadaan barang.

Prosedur  pelaksanaan sistem penjulan:

-
Bagian Pramuniaga menerima barang yang telah dipilih oleh pembeli, kemudian membuatkan faktur penjualan (FP) rangkap 2. Faktur penjualan lembar ke 1 dikirim ke bagian kassa lewat pembeli dan lembar ke 2 diserahkan kebagian penyerahan barang bersama barang.

-
Bagian kassa menerima faktur penjualan lembar ke 1 yang dibawa pembeli serta memberikan cap lunas. Faktur penjualan (FP) yang sudah dicap lunas diserahkan kembali ke pembeli untuk mengambil barang dibagian penyerahan barang. Bagian kassa selanjutnya menyetoran uang ke pemilik toko dan membuat bukti setoran rangkap 2. lembar ke 1 diberikan ke bagian akuntansi dan lembar ke 2 diarsipkan berdasarkan tanggal.

-
Bagian Penyerahan Barang menerima faktur penjualan lembar ke 2 dari bagian pramuniaga serta faktur penjualan lembar ke 1 dari bagian kassa lewat pembeli. Kemudian membandingkan antara tembusan nota dengan nota yang sudah dicap lunas dari bagian kassa. Selanjutnya Faktur penjualan (FP) lembar ke 1 diserahkan ke pembeli bersama barang. Faktur penjualan (FP) lembar ke 2 diarsipkan sementara berdasaran nomor, kemudian diserahkan ke bagian akuntansi.

-     Bagian Akuntansi membandingkan Faktur Penjualan (FP) lembar ke 2 dari bagian penyerahan barang dengan bukti setoran dari bagian kassa. Berdasaran hal tersebut bagian akuntansi kemudian membuat jurnal penerimaan kas.      

2.2.3 Sistem Dan Prosedur Pembelian

 Sistem pembelian barang di Toko Barokah Jaya dilakukan dengan cara pemasok (vendor) datang ke toko untuk menawarkan barangnya. Adapun jenis barang yang ditawarkan oleh pemasok beraneka ragam dengan harga yang kadang berbeda untuk jenis barang yang sama. Kemudian pihak toko memilih pemasok yang terbaik Adapun sistem pembayaran yang dilakukan oleh toko Barokah Jaya dengan para pemasok adalah pembayaran secara langsung pada saat proses pembelian barang tersebut.

Prosedur pelaksanaan sistem pembelian:

· Bagian Gudang mengajukan permintaan pembelian barang dengan membuat Surat Permintaan Pembelian Barang (SPP) rangkap 2. Lembar 1diberikan kepada bagian pembelian, lembar ke 2 dibuat arsp oleh bagian gudang berdasarkan nomor.


· Bagian Pembelian menerima Surat Permintaan Pembelian Barang (SPP) lembar 1 dari bagian gudang, kemudian mencari informasi harga ke beberapa supplier dan membuat surat permintaan penawaran harga kepada supplier. Setelah menerima surat penawaran harga dari supplier dan memilih supplier terbaik, kemudan membuat Surat Order Pembelian (SOP). Surat Order Pembelian (SOP) tersebut dibuat rangkap 4. lembar 1 diberikan kepada supplier sebagai order pembelian. Lembar ke 2 diberikan ke bagian penerimaan barang. Lembar ke 3 diberikan ke bagian akuntansi. Lembar ke 4 dibuat arsip berdasarkan tanggal.

- 
Bagian Penerimaan Barang menerima barang dari supplier bersamaan dengan Surat Order Pembelian (SOP) lembar ke 2 dari bagian pembelian.  Kemudian memeriksa barang berdasarkan Surat Order Pembelian (SOP), Setelah barang diperiksa kemudian diserahkan ke bagian gudang dan membuat Laporan Penerimaan Barang (LPB). Laporan penerimaan barang (LPB) dibuat rangkap 3 oleh bagian penerimaan barang. Lembar 1 diberikan ke bagan gudang bersama dengan barang. Lembar ke 2 diberikan ke bagian akuntansi. Lembar ke 3 dan surat order pembelian (SOP) lembar ke 2 diarsipkan oleh bagian penerimaan barang berdasrkan tanggal.

· Bagian Gudang menerima barang dari bagian penerimaan barang bersama dengan Laporan Peneriamaan Barang (LPB) lembar ke 2, kemudian menyimpan barang dan mencatat bertambahnya barang kedalam kartu gudang.

· Bagian akuntansi menerima Surat Order Pembelian lembar ke 3 dari bagian pembelian dan Laporan Pembelian Barang lembar ke 2 dari bagian penerimaan barang kemudian membandingkan keduanya. Mencatat dalam transaksi pembelian dan mencatat ke dalam kartu persediaan. 

2.3 Laporan Rugi Laba 

Laporan Rugi Laba disusun dengan maksud untuk menggambarkan hasil operasi toko dalam suatu periode waktu tertentu. Dengan kata lain, laporan rugi laba menggambarkan keberhasilan atau kegagalan operasi perusahaan dalam upaya mencapai tujuannya. Sedangkan pembuatan laporan keuangan di Toko Barokah Jaya menggunakan pendekatan transaksi. Dalam pendekatan ini laba dihitung dengan mengurangi pendapatan dengan biaya yang terkait dalam satu periode yang sama.

Isi laporan Rugi Laba terdiri atas empat komponen utama, yaitu:

1. Pendapatan 

Merupakan aliran penerimaan kas atau harta lain yang diterima dari konsumen sebagai hasil penjualan barang atau pemberian jasa.

2. Pembelian

Merupakan aliran pengeluaran kas yang dikeluarkan oleh toko untuk pembelian barang guna memenuhi kebutuhan toko.

3. Biaya

Merupakan harga pokok barang yang dijual dan jasa-jasa yang dikonsumsi untuk menghasilkan pendapatan.

4. Laba (atau rugi)

Merupakan  selisih lebih (atau kurang) antara pendapatan dengan biaya.

Contoh Perhitungan Laporan Rugi Laba

Laporan Rugi Laba Toko Barokah Jaya

Dari Tanggal : 99/99/9999

Sampai Tanggal : 99/99/9999 

BAGAN ALIR SISTEM PENJUALAN

Bagian Pramuniaga

[image: image1.wmf]Menerima barang  

yg dipilih pembeli

Membuat faktur 

penjualan rangkap 2

1 

2    FP

2

1

Melalui pembeli

Mulai

Bersama dgn barang


keterangan:

FP = Faktur penjualan

Gambar 2.1a Bagan Alir Sistem Penjualan

Bagian Kassa
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Gambar 2.1b Bagan Alir Sistem Penjualan

Bagian Penyerahan Barang
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Gambar 2.1c Bagan Alir Sistem Penjualan

Bagian Akuntansi
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Gambar 2.1d Bagan Alir Sistem Penjualan

BAGAN ALIR SISTEM PEMBELIAN

Bagian Gudang
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Gambar 2.2a Bagan Alir Sistem Pembelian

Bagian Pembelian
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Gambar 2.2b Bagan Alir Sistem Pembelian

Bagian Penerimaan Barang
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Gambar 2.2c Bagan Alir Sistem Pembelian

Bagian Akuntansi
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Gambar 2.2d Bagan Alir Sistem Pembelian

Penjualan							9.999.999


Harga Pokok Penjualan:


Persediaan Awal				        9.999.999


	Pembelian			9.999.999


	Biaya Angkut Pembelian	9.999.999       +


Pembelian Bersih				        9.999.999     +


Persedian barang di jual				        9.999.999


Persedian akhir					        9.999.999     _


Hpp								  9.999.999   -    


Pendapatan kotor						  9.999.999


Biaya-biaya:


- Biaya telepon		9.999.999


- Biaya listrik		9.999.999


- Biaya Gaji		9.999.999   +		


Total Biaya					                          9.999.999    _


Laba/rugi bersih						9.999.999












